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ABSTRAK

Populasi Eleusineindica dari perkebunan kel apa sawit di K abupaten Batu Bara secaramenyduruh belum pernah dilaporkan
resisten-glifosat. Penelitian ini bertujuan untuk melaporkan sebaran populas dan mengklasifikasi resistensi E. indica terhadap
herbisidaglifosat pada perkebunan kelapasawit di Kabupaten Batu Bara. Penelitianini dilaksanakan di Lahan Pusat Penelitian
Gulma Fakultas Pertanian Universitas Sumatera Utara pada Oktober 2016 - Agustus 2017. Pendlitian ini menggunakan glifosat
dengan dosis rekomendasi 720 g b.aha* dan tiga ulangan. Populasi ESU, (dari Lapangan Bola Politeknik Negeri Medan)
sebagai pembanding. Andisis data menggunakan software IBM SPSS Statistics 20. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
popul asi E. indica yang paling resisten (63,33%) pada perkebunan kelapasawit di K abupaten Batu Baraterdapat padaESU,
(afdeling 4 Kebun Tanah Gambus). Populas E. indica yang tergolong resisten-glifosat 83,33% (10 populasi), tergolong
moderat resisten-glifosat 16,67% (2 populas) dan tidak ada populasi yang sensitif-glifosat pada dosis rekomendasi 720 g
b.aha' pada perkebunan kelapa sawit di Kabupaten Batu Bara

KataKunci: Eleusineindica, Glifosat, K abupaten Batu Bara, Resigen.

PENDAHULUAN

Kehadiran gulma Eleusine indica (L.) Gaertn di
area perkebunan kelapa sawit akan mempengaruhi
kualitas dan kuantitas produksi kelapa sawit serta
menambah biayainput perkebunan. Ampong-Nyarko e
al. (1992) mengatakan bahwa gulma ini tergolong
tumbuhan C4 dan pertumbuhannya sangat cepat pada
kondisi intensitas cahaya penuh. Ganeshaiah and
Umashaanker, (1982); Mysore and Baird, (1997) juga
mengatakan E. indica merupakan gulmasemusim yang
melakukan penyerbukan sendiri dan memiliki 2 set
kromosom (diploid), dan ukuran genom relatif kecil
sekitar 8,03 x 1C® bp. Chin, (1979) juga mengatakan
gulmaini menghasilkan biji hingga 140.000 per tanaman.

Intensitas cahaya matahari penuh pada
perkebunan kelapa sawit di Indonesia terdapat pada
tahgp pembibitan sampai tanaman belum menghasilkan
(TBM). Berdasarkan pengamatan dilahan percobaan,
E. indica memiliki pertumbuhan dan perkembangan
yang tergolong cepat dari masa perkecambahan sampai
menghasilkan biji hanya memerlukan waktu + 2 bulan.
Hal ini mengakibatkan keberadaan populasi E. indica
pada pembibitan sampai tanaman belum menghasilkan

tersebut lebih dominan dibandingkan pada tanaman
kelapa sawit menghasilkan (TM). Secara umum,
pengendalian gulma diperkebunan kelapa sawit
menggunakan herbisida dengan rotasi pengendalian
(pusingan) sekali dalam 3-4 bulan. Salah satu herbisida
yang sering digunakan perk ebunan kelapa sawit dalam
mengendalikan gulmayaitu glifosat.

Bahan aktif yang terdapat pada herbisida
glifosat yatu N-(phosphonomethyl) glisin yang
merupakan turunan asam amino glisin dan asam
fosfonat. Glifosat umumnyadigunakan sebagai
herbisida purnatumbuh bersifat non-selektif yang
dapat mengendalikan berbagai jenis gulmasemusim
dan tahunan. Glifosat menghambat enzim 5-
enolpyruvylshikimate-3-phosphate synthase (EPSPS)
yang terjadi di jaringan kloroplas tanaman dan
mengubah shikimate-3-phosphate (S-3-P) menjadi
enolpyruvylshikimae-3-phosphate (EPSP) dan
akhirnyamengarah padaproduksi asam amino,
fenildanin dan tirosin, sertatriptofan. Shikimae-3-
phosphate (S-3-P) tidak dapat dikonversi menjadi
EPSP dikarenakan S-3-Ptidak stabil, makacepat
dikonvers menjadi shikimat yang lebih stabil dan
terakumulas (Monaco et al. 2002).
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Penggunaan herbisidadengan bahan aktif yang
sama secara berkali-kali dengan periode waktu yang
lamadgpat menyebabkan guimamenjadi resgen. Jka
gulmatersebut sudah resisten makalebih sulit untuk
dikendalikan (Purba, 2009). Menurut Knezavicet al.
(2017) menyatakan bahwa gulmaresisten herbisida
merupakan spesies gumayang memiliki kemampuan
berkembang untuk bertahan hidup satelah dikenddikan
menggunakan herbisida. Penggunaan herbisidayang
sama secara intensif dan terus-menerus selama
beberapa dekade terakhir akan menghasilkan evolusi
guimaresgten herbisda. Perubahan itu biassnyaddam
bentuk mutas gen atau perubahan ddam metabolisme
tumbuhan yang menyebabkan resistensi terhadap
herbisida tertentu aau group herbisida dari mode of
action yang sama Terdapat 3leve resstens herbisda,
yaitu: (1) resstend tunggd terjadi ketikagulmaressten
hanya satu group herbisida dan/atau satu mode of
action (misalnya resisten terhadap glifosat), (2)
resistensi Slangterjadi ketikagulma resisten terhadap
satu aau lebih group herbisidadengan mode of action
yang sama (misalnya resisten terhadap herbisida
sulfonylureadan imidazolinone, keduanyatermasuk
dalam mode of action ALS), (3) resistensi ganda
terjadi ketika gulmaresisten terhadap lebih dari dua
group herbisida dan lebih dari duamode of action
herbisda (misanyaressten terhadap Pursuit (ALS) dan
Roundup (glifosat).

K egiatan pengendalian gulmadi perkebunan
kelgpasawit di Sumatera Utara secara berulang-ulang
ini akan meningkatkan evolusi E. indica resisten-
herbisda. Bebergpahas| penditian telah megporkan
E. indica telah mengalami resisten-glifosat pada
perkebunan kelapa sawit di Sumatera Utara, namun
belum pernah dilaporkan di Kabupaten Batu Bara.
Kabupaten Batu Bara padatahun 2015 mempunyai
luas lahan perkebunan negara (2.401 ha) yang terdiri
dari 277 ha (TBM), 1.880 ha (TBM), 244 ha
(replanting) (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2017).
Diperlukan sumber informasi awal dalam
mengendalikan E. i ndi ca berupalaporan pemetaan
resstend. Tujuan penditianini addah untuk me aporkan
sebaran populasi dan mengklasifikasi resistensi E.
indica terhadap herbisidaglifosat padaperkebunan
kelapa sawit di Kabupaten Batu Bara.
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METODE PENELITIAN

Koleksi Biji Eleusine indica Resisten dan
Sensitif. Biji E. indica dari beberapa afdeling pada
perkebunan kelapasawit di Kabupaten Batu Bara (Tabel
1) dikumpulkan dengan cara mengambil biji diantara
baristanaman ke apa sawit dengan kriteriasudah matang
ditandai warna malai sudah kecokelatan sebanyak 50
rumpun per lokas afdeling setiap kebun. Biji guima
dimasukkan kedalam amplop coklat dan diberi
keterangan.

Tabel 1. Populas E. indica yang diambil di beber apa
afdeling pada perkebunan kelapa sawit

No. Kode Sampel Afdeling Nama K ebun
1 ESUsis 1 Kebun Tanah Itam Ulu
2  ESUsus 2 Kebun Tanah Itam Ulu
3 ESUsss 4 Kebun Tanah Itam Ulu
4  ESUss 1 Kebun Tanah Gambus
5 ESUss 2 Kebun Tanah Gambus
6 ESUaio 3 Kebun Tanah Gambus
7 ESUs11 4 Kebun Tanah Gambus
8 ESUs 12 1 Kebun Dolok Estate
9 ESUsis 2 Kebun Dolok Estate
10 ESUsis 3 Kebun Dolok Estate
11 ESUsis 4 Kebun Dolok Estate
12 ESUsie 5 Kebun Dolok Estate

Keterangan : ESU (Eleusineindica SumateraUtara)

Pengambilan biji gulmayang sensitif (ESU ) diambil dari
Lapangan Bola Politeknik Negeri Medan, dimana
herbisida tidak pernah diaplikasikan sebelumnya
(Tampubolon and Purba, 2018). Penelitian ini
dilaksanakan pada Oktober 2016 — Agustus 2017.

Pematahan Dormansi Biji. Pematahan
dormans biji E. indica terlebih dahulu direndam dalam
larutan kalium nitrat (KNO,) dengan konsentrasi 0,2%
selama 30 menit (Ismail et al. 2002). Perendaman ini
bertujuan untuk mematahkan dormansi sekunder biji E.
indica.

Pengecambahan dan Pindah Tanam. Media
kecambah yang digunakan adalah topsoil dan pupuk
kandang yang sudah diayak dengan perbandingan
volume 1:1. Setelah dicampur secara merata, media
diovenkan dengan suhu 100°C selama 3 jam yang
bertujuan untuk menghindari seedbank E. indica. Media
tumbuh dimasukkan kedalam bak perkecambahan yang
berukuran 33 cm x 24 cm dan sudah diberi kode sumber
lokasi pengambilan sampel. Penanaman pada bak
kecambah dilakukan di rumah plastik lahan percobaan
Fakultas Pertanian USU. Tiga hari setelah
dikecambahkan, media perkecambahan disemprot
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dengan insektisida untuk mencegah serangan semut
merah terhadap biji gulma. Penyiraman dilakukan pada
sore hari dengan menggunakan gembor yang lubangnya
halus agar akar bibit tidak terbongkar dari mediatanam.

Setelah bibit E. indica berdaun 2-3 helai, bibit
dipindah tanam kedd am pot dengan mediatanam topsoil,
pasir dan pupuk kandang yang sudah diayak dengan
perbandingan volume 1:1:1. Jumlah bibit E. indica yang
dipindahkan sebanyak 10 bibit per pot dan ditanam secara
menyebar merata. Kemudian dipelihara ditempat
berbeda di Lahan Pusat Penelitian Gulma Fakultas
Pertanian USU. Penyiraman dilakukan pada sore hari.
Setiap E. indica dari lokasi yang berbedadisusun ddam
rancangan acak kelompok (RAK) dengan tiga ulangan.

Pengaplikasian Herbisida Glifosat.
Pengaplikasian glifosat dilakukan dengan dosis
rekomendasi 720 g b.a.ha® (setara dengan 2 | ha?).
Sebelum dilakukan penyemprotan, dilakukan kalibras
spayer. Kalibras penyemprotan yang diperoleh sebesar
2921 ha™. Penyemprotan glifosat dilakukan saat gulma
berdaun 3 - 4 helai (Hess et al. 1997). Penyemprotan
dilakukan pada waktu cuaca cerah dan diusahakan
mengenai seluruh tajuk gulma.

Analiss Data. Parameter yang diamati antara
lain: mortalitas, jumlah E. indica bertahan hidup, bobot
kering dan kategori resistensi. Pengamatan dilakukan
pada 21 hari setelah aplikasi (21 HSA) (Jalaludin et al.
2015). E. indica yang hidup sampa minggu ke-6 setelah
aplikasi, dipotong tepat pada leher akar (permukaan
tanah) dari masing-masing pot. Kemudian diovenkan
pada temperatur 80°C selama 48 jam (SERAS, 1994)
untuk memperoleh bobot kering yang konstan. Lalu
ditimbang dengan menggunakan timbangan analitik.

Persentase E. indica bertahan hidup

E.indi bertahan hid
=Z indica yang bertahan hidup x 100%

Y. E.indica yang ditanam

Mortalitas E. Indica

_ Y E.indica yang mati

X 100%

- Y. E.indica yang ditanam

Klasifikasi resstens diukur dari persentase mortditas
populasi E. indi ca. Klasifikasi sensitif-glifosat (S)
jika persentase mortalitas E. i ndi ca > 98-100%,
klasifikas moderat resisten glifosat (MR) jika
persentase mortditas E. indica > 80-98%, dan
klasifikasi resisten-glifosat (R) jikapersentase
mortalitasE. indica d” 80% (Owen and Powles,
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2009). Pengujian datadalam penditian ini
menggunakan software IBM SPSS Satigtics 20.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Persentase populasi E. indica yang bertahan
hidup terhadap herbisida glifosat padadoss 720gb.a.ha
L dari perkebunan kelapa sawit di Kabupaten Batu Bara
dapat dilihat Gambar 1. Diperoleh resisten-glifosat
berkisar 23,33-63,33%, moderat resisten-glifosat
berkisar 13,33-14,81% dan tidak ada populasi E. indica
dari beberapa afdeling pada perkebunan kel apa sawit
di Kabupaten Batu Baratelah populasi sensitif-glifosat.

Populasi E. indica yang pding resisten (63,33%)
terdapat pada ESU,,, (afdeling 4 Kebun Tanah
Gambus). Hal ini disebabkan glifosat yang sering
digunakan pada kebun ini mengakibatkan E. indica
mengalami perubahan enzim EPSPS sehingga sulit untuk
dikendalikan. Hubungan persentase populasi E. indica
yang bertahan hidup dengan bobot kering dalam
pendlitian ini bersifat linier (Gambar 1). Semakin tinggi
persentase resistensi E. indica yang hidup pada
perkebunan kelapa sawit di Kabupaten Batu Baramaka
semakin tinggi bobot kering yang dihasilkan. Hal ini
disebabkan glifosat tidak dapat menghambat enzim
EPSPS padajaringan kloroplas sehingga pembentukan
klorofil tetap berlangsung untuk prosesfotosintesis. Hd
ini terlihat pada populasi yang resisten hanyamengalami
layu sementara pada saat aplikas glifosat kemudian
segar kembali pada besok harinya dilahan percobaan.
Hal ini sesuai dengan penelitian Chun et al. (2015) yang
menyatakan bahwaenzim EPSPS padabiotipe E. indica
resisten-glifosat yang berasal dari Cina Selatan dengan
cepat merespon herbisida glifosat pada 12 jam setelah
terpapar glifosat. Ekspress mRNA dan protein dari
biotipe E. indica resisten-glifosat meningkat secara
kongtan sairing meningkatnya konsentrasi glifosat. Sdain
itu, Chen et al. (2015) yang menyatakan bahwa pada
daun biotipe E. indica resisten-glifosat yang berasal dari
Chengdu dan Guangzhou, Chinamengalami penurunan
kandungan klorofil dengan jumlah yang sedikit.
Pendlitian Molin et al. (2013) menyatakan bahwa
peningkatan kadar asam shikimat pada daun E. indica
terpapar glifosat mengindikas terjadi peningkatan
resistensi lima hinggadelapan kdi dibandingkan populasi
sensitif yang berasal dari Washington County,
Mississppi.
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Eleusine indica dari perkebunan kelapa sawit di Kabupaten Batu Bara
Gambar 1. Hubungan populasi E. indica yang bertahan hidup dengan bobot kering dari perkebunan

kelapa sawit di Kabupaten Batu Bara.

Rataan mortalitas, bobot kering dan klasifikasi
resistensi E. indica dari beberapa afdeling pada
perkebunan kelapa sawit di Kabupaten Batu Bara dapat
dilihat Tabel 2. Diperoleh bahwa mortalitas dan bobot
kering dari beberapa afdeling pada perkebunan kelapa
sawit di Kabupaten Batu Bara berkisar 36.66-86.67%
dan 2,33-15.40 g.

Populasi E. indica yang memiliki mortalitas
terendah dan bobot kering tertinggi terdapat pada
ESU, ,, (afdeling 4 Kebun Tanah Gambus). Populasi
E. indica yang tergolong resisten-glifosat pada dosis
rekomendasi 720 g b.a.ha'! antara lain ESU

ESU, .., ESU, ., ESU, ., ESU, ., ESU

3.15° 4.8 4.9 4.107 4.117

3.137

ESU, ..

Tabel 2. Rataan mortalitas, bobot kering dan Klasifikasi resistensi £. indica dari perkebunan kelapa
sawit di Kabupaten Batu Bara dan populasi sensitif (ESU ).

No  Sampel Mortalitas (%)  Bobot Kering = SE” (g) Klasifikasi Resistensi
S MR R
1 ESU, 100.00 0,00 N - -
2 ESUsis 66.67 4,19+ 1,97 - - v
3 ESUsis 85.19 2,72+ 1,39 - v -
4 ESUs;ss 73.33 5,13+2.73 - - v
5  ESUss 70.00 8,67 +1,33 - - v
6 ESUss 73.33 6,01 +0.57 - - v
7 ESU.p 46,67 14,94 + 6,70 - - v
8  ESU.i 36,67 15,40 + 3,53 - - v
9  ESUsi 86.67 2.33+2.03 - v -
10 ESUsis 76.67 4,88 +2.53 - - v
11  ESUsy 70.00 6,52+ 1,36 - - v
12 ESUsgs 60,00 6,60 +5.24 - - v
13  ESUsss 73.33 592 +2.81 - - v

Keterangan : “Standart Error

8 = Sensitif(Mortalitas E. indica > 98 - 100%); MR = Moderat/berkembang Resisten (Mortalitas E. indica >80
—98%); R =Resisten (Mortalitas E. indica d” 80%).



Tampubolon et al.: Resistensi Eleusine indica terhadap Glifosat 137

ESU. ,.ESU. . danESU, . Populasi E. indica yang
tergolong moderat resisten-glifosat pada dosis
rekomendasi 720 g b.a.ha! antara lain ESU, |, dan
ESU. .. Tidak terdapat populasi yang sensitif-glifosat
pada dosis rekomendasi 720 g b.a.ha!. Populasi
resisten-glifosat i1 disebabkan tingginya akumulasi
asam shikimat pada jaringan kloroplas E. indica.
Tingginya akumulasi asam shikimat pada populasi
resisten-glifosat mi1 disebabkan oleh perubahan zarger
site (enzim S-enolpyruvylshikimate-3-phosphate
synthase/EPSPS). Glifosat menghambat enzim EPSPS,
mengakibatkan berkurangnya produksi asam ammo dan
metabolitsekunder sehingga menghambat pertumbuhan
gulma. Kemudian mengganggu fiksasi jalur karbon dan
biokimia secarakeseluruhan. Gejala kerusakan yang
ditimbulkan tergolong lambat dan berkelanjutan ke
seluruhjaringan gulma. Daun gulma mengalami kKlorosis
dari 5 sampai 10 hari setelah aplikasi glifosat kemudian
mengalami nekrosis sebelum gulma mati. Hal ini sesuai
dengan literatur Monaco er al. (2002) menyatakan
bahwa terjadi peningkatan shikimat di jaringan
kloroplas disebabkan glifosat. Akumulasi shikimat
disebabkan oleh glifosat menghambat enzim 5-
enolpyruvylshikimate-3-phosphate synthase (EPSPS).
EPSPS adalah enzim dalam jalur biosintesis asam
ammo aromatik yangmengubah shikimate-3-phosphate
(S-3-P) menjadi enolpyruvylshikimate-3-phosphate
(EPSP) dan akhirnya mengarah pada produksi asam
amino, fenilalanin dan tirosin, serta triptofan. Shikimat
terbentuk pada perlakuan glifosat karena S-3-P tidak
dapat dikonversimenjadi EPSP dan karena S-3-P tidak
stabil, maka dikonversi menjadi shikimat yang lebih
stabil dan terakumulasi.

Persentase klasifikasi resistensi E. indica pada
perkebunan kelapa sawit di Kabupaten Batu Bara dapat
disajikan Gambar 3. Diperoleh 10 populasi E. indica
yang tergolong resisten-glifosat (83.33%), terdapat 2
populasi yang tergolong moderat resisten-glifosat
(16.67%). dan tidak terdapat populasi yang tergolong
sensitif-glifosat (0%) pada perkebunan kelapa sawit di
Kabupaten Batu Bara.

Klasifikasi Resistensi £icwsine indica terhadap Glifosat
pada perkchunan kelapa sawit di Kabupaten Batn Bara
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Gambar 3. Persentase klasifikasi resistensi £.
indica dari perkebunan kelapa sawit di

KabupatenBatu Bara.

Informasiresisten inimenggambarkan tingkat
kesulitan perkebunan kelapa sawit dalam
mengendalikan gulma khususnya E. indica. Semakin
tinggi persentase resistensi £. indicaterhdapa glifosat
maka semakin sulit untuk mengendalikan gulma
tersebut. Kondisi ini sangat mengganggu produksi dan
kualitas kelapa sawit. Keberadaan E. indica yang
resisten-glifosat pada perkebunan kelapa sawit sudah
dilaporkan oleh penelitian sebelumnya di Sumatera
Utara. Penelitian Lubis er al. (2012) melaporkan
bahwa E. indica dar1 Kebun Adolina Serdang Bedagai
telah resisten 71,70% terhadap glifosat 720 gb.a.ha'
dan indeks resistensi sebesar 7 kali dibandingkan
populasi sensitif. Dalimunthe ez a/. (2015) melaporkan
populasi E. indica yang berasal dariKebun Adolina
Serdang Bedagai telah resisten 76,67% terhadap
glifosat 960 g b.a.ha! dan indeks resistensi sebesar
7,5 kali dibandingkan populasi sensitif. Selam itu
Rahmadhani ez al. (2016) juga melaporkan populasi
E. indica dariKebun Adolina Serdang Bedagai telah
resisten 73,30% terhadap glifosat 960 g b.a.ha! dan
indeks resistensi sebesar 16,7 kali dibandingkan
populasi sensitif, E. indica dart Kebun Se1 Daun
Labuhanbatu Selatan, Kebun Sawit Seberang Langkat,
Kebun Galang dan Kebun Rambutan Serdang Bedagai
juga telah resisten masing-masing sebesar 53,30%;
36,70%; 33,30% dan 40,00% pada glifosat 480 g
b.aha'! sertamemiliki mdeks resistensi masmg-masing
sebesar 6,3 ;5,1:5.2 ;5,8 kali dibandingkan populasi
sensitif. Penelitian Syahputra ez al. (2016) melaporkan
populasi E. indica dari blok afdeling 1 sampai 9 di
Kebun Adolina Serdang Bedagai sudah resisten
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terhadap glifosat 480 g b.aha? dengan klasifikasi 57
populasi resisten (98,28%), 1 populasi berkembang
resisten glifosat (1,72%) dan tidak ada terdapat
populasi snsitif-glifosat. Penditian Tampubolon and
Purba, (2018°) juga melaporkan populasi E. indica
yang berasal dari perkebunan kelapa sawit di
Kabupaten Langkat sudah resisten-glifosat padadosis
720 g b.ahatsebesar 42,11%. Penditian Tampubolon
et al. (2018) jJugamelaporkan populas E. indica yang
berasal dari perkebunan kelapa sawit di Kabupaten
Serdang Bedagai sudah ressten-glifosat padadosis
720 g b.a.ha! sebesar 89,36% pada Tahun 2017.

Keberadaan E. indica sudah banyak yang
meaporkan resisten-glifosat dari tahun 1997 sampai
2017 dari negaraMdaysia, Colombia, Balivia, Cjina,
Costa Rica, Mississippi, Tennessee, Argentina,
Indonesia, Jepang, dan Brazil. GuimaE. indica sudah
resisten glifosat pertama kali pada tahun 1997 di
Malaysia (Heap, 2018). Keberadaan E. indica
resisten-glifosat pada perkebunan kelgpa sawit juga
sudah dilaporkan, pertamakdi terjadi di pembibitan
kelapa sawit padatahun 2009 di Mdaysiakemudian
pada tahun 2012 di Indonesia. Hasl| pendlitian ini sudah
menunjukkan bahwa populas E. indica sudah ressten-
glifosat sehesar 63,33% pada perkebunan kdlgpasawit
di Kabupaten Batu Bara. Populasi E. indica yang
tergolong moderat resisten-glifosat ini juga
dikhawatirkan akan mengdami evolus dan berpotens
menjadi resisten terhadap herbisida glifosat. Dengan
demikian dibutuhkan pengelolaan E. indi ca ressten-
glifosat seperti rotasi mode of action herbisida, rotasi
mode of action herbisida saat rotasi tanaman, atau
pencampuran herbisida dengan berbeda mode of
action agar produksi dan kuditas kelapa sawit yang
dihasilkan dapat menjadi optimal.

KESMPULAN

Populasi E. indi ca yang pding ressten (63,33%)
pada perkebunan kdgpa sawit di Kabupaten Baiu Bara
terdapat pada ESU, ,, (afdeling 4 Kebun Tanah
Gambus). Populas E. indica yang tergolong resisten-
glifosat sebesar 83,33% (10 populasi), tergolong
moderat resisten-glifosat sebesar 16,67% (2 populas)
dan tidek ada populasi yang sensitif-glifosat pada dosis
rekomendasi 720 g b.a.ha? pada perkebunan kelgpa
sawit di Kabupaten Batu Bara.
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